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ABSTRAK 

PENGARUH LAYANAN DAN PRODUK TABUNGAN HAJI TERHADAP 

PROFTABILITAS BANK SYARIAH  

(Studi Kasus Bank Muamalat KCP Metro Lampung) 

 

 

Oleh: 

RISA DIAN LESTARI 

NPM. 1804100087 

 

Perbankan Syariah merupakan suatu salah satu Lembaga keuangan yang 

menjadi tempat dimana terdapat jasa dalam proses pengeolaan keuangan untuk 

tujuan utamanya yaitu mendapatkan keuntungan (profitabilitas). Dalam 

memperoleh profitabilitas dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang 

terjadi di suatu bank.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan dan produk 

haji terhadap profitabilitas bank Syariah di Bank Muamalat KCP Metro Lampung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah nasabah di Bank Muamalat KCP Metro Lampung, dan 

sampel penelitian sebanyak 53 nasabah dengand kesalahan persentase 13% dari  

410 populasi. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif, 

pengujian instrument penelitian, uji asumsi klasik dan uji regresi linear berganda 

serta uji hipotesis dengan menggunakan program SPSS versi 22. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara Bersama-sama (simultan) 

variable independen layanan dan produk haji berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank Syariah dengan nilai signifikan 0,135 > 0,05 dan nilai f hitung 

2,082 > f table 2,008. Secara parsial variable layanan tidak berpengaruh terhadap 

variable profitabilitas dengan nilai siginifikan 0,373 > 0,05 sedangkan nilai t 

hitung -0,898 < t table 2,009, dan variable produk haji  juga tidak berpengaruh 

terhadap variable profitabilitas dengan nilai signifikan 0,052 > 0,05 sedangkan 

nilai t hitung 1,986 < t tabel 2,009. Berdasarkan hasil perhtiungan uji determinasi 

besarnya koefesien determinasi sebesar 40% sedangkan sisanya 60% dijelaskan 

oleh variable lain yang tidak dimasukkan ke dalam persamaan regresi. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

layanan dan produk haji terhadap profitabilitas bank Syariah di bank Muamalat 

KCP Metro lampung. 

 

Kata Kunci: Layanan, Produk Haji, Profitabilitas 
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MOTTO 

 

Dan seluruh manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang 

kepadamu dengan berjalan kaki, atau mengendarai setiap unta yang kurus, 

mereka datang dari segenap penjuru yang jauh.  

(Q.S Al-Hajj (22):27) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank Syariah merupakan bank yang beraktivitas tanpa bunga dan juga 

lembaga keuangan yang operasional dan produknya dikembangankan 

berdasarkan Al-Quran dan Hadist.
1
 Hal tersebut menjadi ciri khas tersendiri 

untuk bank syariah dan seiring berjalannya waktu produk-produk transaksi 

syariah cukup diminati oleh masyarakat. Bank Syariah berbeda dengan bank 

konvensional dalam system operasionalnya. Bank Syariah tidak ada unsur 

bunga disetiap transaksinya dan menggunakan sistem bagi hasil pada semua 

akad yang ada pada bank Syariah. Sebagaimana sesuai dengan Q.S Al-

Baqarah (2) : 275 yang berbunyi: 

 

Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena 

gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama 

dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli dan 

mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan dari 

Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka 

kekal di dalamnya. 

 

                                                             
1
 Zulkifli Rusby, Manajemen Perbankan Syariah, (Pekanbaru: Pusat Kajian Pendidikan 

Islam FAI UIR, 2017), 1. 
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Bank Syariah memiliki potensi besar untuk menjadi pilihan utama dan 

pertama bagi nasabah dalam pilihan transaksi mereka. Hal itu menunjukkan 

bahwa produk-produk perbankan syariah memiliki kelebihan dan keunggulan 

tersendiri. Bank Syariah melakukan berbagai macam cara dalam 

mempertahankan produk untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Bank 

syariah juga memberikan pelayanan produk untuk dapat menarik minat 

nasabah menggunakan produk bank tersebut. Untuk dapat memberikan 

kepuasan kepada nasabah  maka layanan yang diberikan harus secara optimal 

selaras dengan keinginan nasabah. Pelayanan merupakan setiap aktivitas yang 

ditunjukkan untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan dalam memenuhi 

keinginan dan kebutuhan pelanggan.
2
  

Pelayanan dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu pelayanan yang 

baik dan pelayanan yang buruk.
3
 Pelayanan merupakan sesuatu yang fleksibel 

dan dapat dirubah. Maka dari itu, bank syariah harus mampu memberikan 

pelayanan yang baik kepada nasabah dengan melakukan survey atau 

observasi kepada nasabah yang berupa saran atau feedback mengenai 

pelayanan yang telah diberikan.   

Bank syariah didirikan dengan tujuan untuk menawarkan dan 

mengembangkan prinsip-prinsip syariah. Layanan yang baik diberikan bank 

syariah  agar nasabah memilih transaksi bank syariah baik produknya maupun 

jasanya. Bank syariah produk yang sangat dibutuhkan bank saat ini adalah 

produk tabungan haji. Sebab, jumlah jamaah haji yang terdaftar terus 

meningkat setiap tahunnya. Bagi kebanyakan orang Indonesia, haji bukanlah 

                                                             
2
 Meithiana Indrasari, Pemasaran & Kepuasan Pelanggan, (Surabaya: Unitomo Press, 

2019), 57. 
3
 Ibid, 61. 
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tugas yang mudah. Ada banyak orang yang memiliki kemampuan namun 

tidak memiliki kemauan, dan juga lebih banyak lagi orang yang memiliki 

kemauan akan tetapi tidak memiliki kemampuan. Sebagaimana  Allah SWT 

berfirman dalam Q.S Al-Imran (3): 97 yaitu sebagai berikut:
4
 

 
 

Artinya: Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) 

maqam Ibrahim. Barang siapa memasukannya (Baitullah) amanlah dia. 

Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah 

melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang 

mampu mengadakan perjalanan ke sana. Barang siapa mengingkari 

(kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari seluruh alam. 

 

Rencana amandemen UU No. 1 Nomor 17 Tahun 1999 pelaksanaan 

haji adalah sebuah rencana yang menguntungkan bagi prospek perbankan 

Syariah.
5
 Melalui produk tabungan haji ini, bank syariah dapat memposisikan 

diri sebagai jasa keuangan yang dapat dipercaya oleh masyarakat. Selain itu, 

diberikan oleh masyarakat serta beroperasi sesuai dengan hukum syariah. 

Dana tabungan haji untuk berangkat ke tanah suci dapat 

mempermudah masyarakat dalam melaksanakan ibadah haji. Sebagaimana 

kita ketahui ibadah haji yang sudah menjadi salah satu kewajiban bagi umat 

Islam yang mampu dalam arti baik biaya dan kesehatan. Mengenai biaya 

sekarang sudah bukan lagi masalah besar karena beberapa bank sudah 

menyediakan salah satu produk untuk memfasilitasi umat Islam yang berniat 

                                                             
4
 Q.S Al-Imram (3): 97 

5
 Ismail Rasyid Ridla Tarigan, “Tabungan Haji Pada Bank Syariah Mandiri Cabang 

Jambi”, Al-Mabhats Jurnal Penelitian Sosial Agama Nol. 2 No. 2, 136. 
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untuk berangkat ke tanah suci tetapi belum cukup biaya yang digunakan dana 

tabungan haji. Kini semakin banyak pilihan bagi mereka yang ingin 

berangkat ibadah haji dalam menyiapkan dana pergi ke tanah suci. Sekarang 

ini sudah banyak lembaga keuangan dan bank yang siap membantu dalam 

menyiapkan dana untuk pergi ke tanah suci. 

Tabungan haji sebagai salah satu bentuk pelayanan dari perbankan 

yang memiliki tujuan untuk mempermudah masyarakat dalam merencanakan 

tabungan untuk menunaikan ibadah haji. Tabungan haji yaitu tabungan yang 

menggunakan dana pihak ketiga berupa simpanan yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan pada saat nasabah akan melaksanakan ibadah haji atau pada 

saat tertentu yang sesuai dengan akad perjanjiannya.
6
 Bank Syariah sebagai 

Lembaga Keuangan Syariah yang berupaya untuk menghimpun dana 

masyarakat yang ingin berangkat haji dengan memberikan beberapa bentuk 

pelayanan yang sesuai dengan bank Syariah. Bank Syariah saat ini bersaing 

dalam menawarkan produk tabungan haji agar masyarakat berminat 

menabung di bank tersebut dan bank Syariah dapat bertahan juga 

memerlukan pertahanan dan pengembangan produk-produk bank. 

Produk yang berkualitas tinggi dan diiringi dengan pelayanan yang 

baik dan diberikan kepada nasabah maka akan mendorong nasabah untuk 

membeli produk tersebut dan dapat meningkatkan laba bank syariah tersebut. 

Laba merupakan nilai yang mencerminkan infromasi hasil dari kinerja 

keuangan yang baik secara jangka pendek maupun jangka panjang serta 

sebagai nilai yang dijadikan oleh investor dalam berinvestasi.  

                                                             
6
 Midawiah, “Strategi Pemasaran Produk Tabungan Haji Pada Bank Negara Indonesia 

Syariah Cabang Makasar”, Skripsi Fakultas Syariah Dan Hukum UIN  Alauddin Makasar (2012), 

31. 
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Bank Muamalat KCP Kota Metro merupakan salah satu bank yang 

mengeluarkan produk-produknya berdasarkan prinsip Syariah. Salah satunya 

adalah tabungan haji. Tabungan haji yang digunakan dalam rangka 

mempermudah masyarakat untuk menabung yang nantinya akan digunakan 

oleh yang bersangkutan untuk menunaikan ibadah haji. 

Table 1.1 

Indikator Bank Muamalat KCP Metro Lampung  

Tahun 2016-2020 

 

No Tahun 
Tabungan Haji Laba Bersih Bank 

(Rp Miliar) (Rp Miliar) 

1 2016 5.400 1.350 

2 2017 4.440 1.110 

3 2018 6.120 1.530 

4 2019 3.840 960 

5 2020 4.920 1.250 

  Sumber: Laporan Keuangan Bank Muamalat 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh laporan keuangan yang 

diberikan oleh Bank Muamalat dapat dilihat bahwa tabungan haji mengalami 

peningkatan dan penurunan yang memungkinkan bisa mempengaruhi profit 

bank. Dimana pada tahun 2018 jumlah tabungan haji mengalami peningkatan 

dan jumlah tabungan yang paling tinggi dibandingkan dengan tahun lainnya 

yaitu sebesar Rp. 6.120 Milyar. Sedangkan untuk tahun yang mengalami 

penurunan jumlah tabungan haji pada tahun 2019 yaitu sebesar Rp. 3.840 

Milyar. Dan untuk jumlah  laba yang tertinggi pada tahun 2018 yaitu sebesar 

Rp. 1.530 Milyar, sedangkan untuk jumlah yang terendah yaitu tahun 2019 

sebesar Rp. 960 Juta.   
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Berdasarkan survey yang dilakukan peneliti di Bank Muamalat KCP 

Metro Lampung, jumlah nasabah dalam produk haji sebanyak 100 nasabah 

pertahun.
7
 Dengan sistem bagi hasil dalam memperoleh keuntungan dari 

transaksi nasabah.. Berikut ini jumlah nasabah haji di Bank Muamalat KCP 

Metro periode 2016-2020 sebagai berikut: 

 

Table 1.2 

Perkembangan Nasabah Tabungan Haji di Bank Muamalat KCP Metro 

Lampung Tahun 2016-2020 

 

No Tahun Jumlah Nasabah 

1 2016 45% 

2 2017 37% 

3 2018 51% 

4 2019 32% 

5 2020 41% 

  Sumber: Data Kemenag, Kota Metro 2020, data diolah 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa jumlah nasabah haji 

pada tahun 2018 merupakan jumlah nasabah haji di Bank Muamalat KCP 

Metro yang paling tinggi yaitu sebesar 51%. Namun, pada tahun 2020 

perkembangan jumlah nasabah haji mengalami perkembangan sebanyak 41% 

dibandingkan pada tahun 2019 yang hanya sebanyak 32%. Pada tahun 2020 

terjadi masalah financial yang diakibatkan oleh faktor pandemic yaitu virus 

covid-19. Masa pandemic ini sangat berpengaruh terhadap bisnis ekonomi 

salah satunya adalah perbankan syariah. Di Bank Muamalat KCP Metro 

Lampung ini pada masa pandemic produk haji tetap menjadi pilihan nasabah 

untuk menggunakan produknya. Bank Muamalat KCP Metro Lampung 

                                                             
7
 Hasan Arifin, Kepala Cabang Bank Muamalat KCP Metro Lampung, Wawancara, 04 

Agustus 2021. 
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memberikan layanan dan produk haji ini seefsien mungkin agar nasabah 

memilih produk haji di Bank Muamalat KCP Metro Lampung. 

Hasil data laporan keuangan dan data kemenag dapat melihat dan 

mengamati permasalahan yang ada di Bank Muamalat KCP Metro Lampung 

bahwa pada bank tersebut ada suatu keganjalan dalam jumlah nasabah bank 

muamalat yang menjadi bank paling banyak berkontribusi dalam 

meningkatkan jumlah nasabah hajinya. Maka dari itu, terlihat Bank Mumalat 

KCP Metro Lampung memiliki cara mempertahankan produk haji 

terkhususnya pada pelayanan produk dan pembiayaannya. Pelayanan yang 

diberikan oleh bank Muamalat ini memiliki keunggulan tersendiri. Dimana 

keunggulan tersebut dana yang disimpan di Bank Muamalat lebih aman dan 

tidak mudah ditarik untuk kebutuhan lain serta tidak ada biaya administrasi 

bulanan, dana yang disimpan tidak berkurang dari awal menabung. 

Dan atas kondisi tersebut, maka penulis melakukan penelitian dan 

menganalisis seberapa besar tingkat profitabilitas bank Syariah pada produk 

haji yang berjudul “Pengaruh Layanan Dan Produk Tabungan Haji Terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus Bank Muamalat KCP Kota Metro 

Lampung).” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi sebagai berikut: 

1. Layanan produk haji yang digunakan bank untuk menarik perhatian 

nasabah sehingga bisa mengakibatkam profitabilitas dan tabungan haji 

terjadi penurunan dan peningkatan. 
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2. Bank Muamalat KCP Metro Lampung mengalami kenaikan laba bersih 

ditahun 2018 dengan jumlah sebesar Rp. 1.530 M dimana jumlah tabungan 

haji sebesar Rp. 6.120 M. 

3. Jika terjadi penurunan tabungan haji maka dapat memungkinkan 

profitabilitas juga menurun. 

4. Jumlah nasabah yang setiap tahunnya mengalami perubahan juga dapat 

mempengaruhi tabungan haji dan profitabilitas bank. 

 

C. Batasan Masalah 

Pembahasan nanti akan lebih terfokus pada topik penelitian, maka perlu 

adanya batasan masalah yang terkait dengan judul penelitian yaitu Pengaruh 

Layanan Dan Produk Tabungan Haji Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat 

KCP Metro Lampung, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan dilakukan pada produk haji dan profitabilitas bank. 

2. Kemampuan Bank Muamalat dalam pelayanan produk yang diberikan 

kepada nasabah sesuai dengan yang terjadi di lapangan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah layanan berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah di Bank 

Muamalat KCP Metro Lampung? 

2. Apakah produk tabungan haji berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

syariah di Bank Muamalat KCP Metro Lampung? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Terkait dengan tujuan dari penelitian ini, maka dapat diuraikan bahwa 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui apakah layanan berpengaruh terhadap profitabilitas 

bank syariah di Bank Muamalat KCP Metro Lampung. 

b. Untuk mengetahui apakah produk tabungan haji berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank syariah di Bank Muamalat KCP Metro Lampung. 

2. Manfaat penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang 

pengaruh produk tabungan haji dalam meningkatan profitabilitas bank 

Syariah. Dan juga dapat digunakan untuk menambah teori-teori yang 

berhubungan dengan penelitian ini serta juga dapat digunakan sebagai 

bahan sumber penelitian selanjutnya. Dalam bidang perbankan, 

penelitian ini bisa bermanfaat dan juga menambah wawasan teori 

mengenai produk tabungan haji. 

b. Secara praktis 

1) Bagi IAIN Metro 

Penelitian ini dapat digunakan manfaat dari hasil penelitian untuk 

menambah daftar referensi di perpustakanaan kampus dan sebagai 

bahan perbandingan atau penerapan bagi peneliti lain 

kedepannya. Dengan adanya penelitin ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan dalam kesamaan teori yang diterapakan 

di dunia perbankan Syariah. 
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2) Bagi Bank Muamalat Metro Lampung 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk 

pertimbangan dan dapat dijadikan kontribusi oleh pihak bank 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh produk tabungan haji 

dalam meningkatkan profitabilitas bank Syariah. 

3) Bagi Peneliti 

Memberikan infromasi mengenai pengaruh produk tabungan haji 

dalam meningkatkan laba bank syariah di Bank Muamalat KCP 

Metro Lampung. Dan juga penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan acuan untuk penelitian selanjutnya khususnya tentang 

analisis pengaruh produk tabungan haji dalam meningkatkan 

profitabilitas bank yang berbeda ruang lingkupnya. 

 

F. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Farida Purwaningsih dari Institut Agama 

Islam Negeri Metro (IAIN) Tulungagung tahun 2016 yang berjudul 

“Pengaruh Tabungan Mudharabah, Pembiayaan Mudharabah-

Musyarakah Dan Pendapatan Operasional Lainnya Terhadap Laba Studi 

Bank Jatim Syariah Periode 2007-2015”. Hasil berdasarkan penelitian 

yang menunjukkan pada tabungan mudharabah dan operasional lainnya 

berpengaruh pada laba, dikarenakan jika laba meningkat maka tabungan 

mudhabrabah dan operasional lainnya juga meningkat. Namun, untuk 

pembiayaan mudharabah-musyarakah yang terjadi sebaliknya, laba akan 

meningkat jika pembiayaan mudharabah-musyarakah menurun. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
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peneliti adalah pada penelitian ini berfokus terhadap pengaruh tabungan 

mudharabah, pembiayaan mudharabah-musyarakah, dan pendapatan 

operasional terhadap peingkatan laba. Sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti berfokus kearah pengaruh layanan dan produk 

haji terhadap profitabilitas bank syariah.
8
 

2. Nadila Aulia Sari dan Sri Eka Astutiningsih, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Tulungagung  2021 dengan judul “Pengaruh Tabungan Wadi‟ah 

Dan Giro Wadi‟ah Terhadap Pembiayaan Mudharabah Dan Laba Bersih 

Bank Syariah Mandiri Periode Januari 2017 – Desember 2019”. Hasil 

penelitian menunjukkkan bahwa tabungan wadiah dan giro wadiah  

berpengaruh secara signifikan positif terhadap pembiayaan mudharabah 

dan laba bersih. Pembiayaan mudharabah  mendominasi pembiayaan di 

bank syariah sehingga kemungkinan untuk menghasilkan laba lebih besar 

apalagi jika jumlah pembiayaan tinggi akan menarik minat nasabah. 

Perbedaan penelitian ini yang mana membahas pada tabungan wadiah 

dan giro wadiah terhadap pembiayaan mudharabah dan laba bersih. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu tentang 

pengaruh layanan dan produk haji yang diberikan oleh bank terhadap 

profitabilitas Bank Muamalat KCP Metro.
9
 

3. Andreani Caroline Barus dan Leliani Program Studi Akuntansi STEI 

Mikroskil tahun 2013 yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang 

                                                             
8
 Farida Purwaningsih, “Pengaruh Tabungan Mudharabah, Pembiayaan Mudharabah-

Musyarakah dan Pendapatan Operasional Lainnya Terhadap Laba Studi Pada Bank Jatim Syariah 

Periode 2007-2015, Jurnal An-Nisbah, Vol. 02 No. 02 (2016). 
9
 Nadila Aulia Sari dan  Sri Eka Astutiningsih, “Pengaruh Tabungan Wadi‟ah dan Giro 

Wadi‟ah Terhadap Pembiayaan Mudharabah Dan Laba Bersih Bank Syariah Mandiri Periode 

Januari 2017 – Desember 2019”, Jurnal Manajemen Dan Bisnis Indonesia, Vol. 7 No. 1 (2021). 
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Mempengaruhi Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan secara 

simultan bahwa CR, TATO, DER, DR, Pertumbuhan Penjualan dan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI periode 2008-2011. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti 

yaitu terletak pada faktor yang mempengaruhinya. Dimana penelitian ini 

yang mempengaruhinya adalah CR, TATO, DER, DR, Pertumbuhan 

Penjualan dan Ukuran Perusahaan. Sedangkan yang akan diteliti oleh 

peneliti adalah pengaruh layanan dan produk hajinya. 
10

 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas memiliki perbedaan 

dengan yang akan diteliti oleh peneliti. Penelitian yang akan diteliti oleh 

peneliti lebih ditekankan kepada profitabilitas  dalam layanan dan produk 

haji dan peneliti juga memakai penelitian lapangan yaitu mencari 

langsung informasi ke tempat lokasi penelitian di Bank Muamalat KCP 

Metro. 

  

                                                             
10

 Andreani Caroline dan Leliani, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Wira 

Ekonomi Mikrosil Vol. 3 No. 2 (2013). 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pelayanan  

1. Pengertian Pelayanan 

Bank syariah memiliki produk jasa atau service yang diberikan bank 

kepada nasabahnya sebagai salah satu fasilitas dari bank. Layanan berasal 

dari orang-orang (karyawan) bukan dari organisasi atau perusahaan. 

Pelayanan yang diberikan oleh perusahaan bertujuan untuk memperoleh 

nasabah yang puas dan setia dalam menjalin hubungan dengan perusahaan. 

Pelayanan yang diberikan oleh bank dapat menarik nasabah untuk 

menggunakan produk atau jasa bank. Pelayanan yang baik di iringi dengan 

perilaku produsen dalam memberikan kebutuhan dan keinginan nasabah, 

perilaku tadi bisa terjadi saat sebelum atau sesudah terjadinya transaksi.
1
 

2. Proses Pelayanan 

Pelayanan merupakan kegiatan yang ditawarkan oleh lembaga atau 

individu kepada pelanggan yang sifatnya tidak berwujud dan tidak dapat 

dimiliki. Keberhasilan pelayanan yang diberikan berdasarkan standar 

pelayanan yang berlaku pada instansi tersebut.
2
  Layanan memiliki tiga 

bagian proses yang harus diperhatikan yaitu: 

 

 

 

                                                             
1
 Longginus Passe, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Nasabah Studi 

Pada PT. Bank Papua Cabang Daerah Istimewa Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Ekonomi 

Universitas Sanata Dharma (2016), 25-26. 
2
 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta, 

2012), 211. 
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a. Penyedia Layanan 

Penyedia layanan yaitu pihak yang memberikan suatu layanan kepada 

pelanggan/nasabah baik berupa penyediaan dan penyerahan barang 

atau jasa. 

b. Penerima Layanan 

Penerima layanan yaitu pelanggan atau nasabah yang menerima 

layanan dari pihak penyedia layanan. 

c. Jenis dan Bentuk Layanan 

Jenis layanan yang diberikan oleh pihak penyedia layanan kepada 

pihak penerima layanan yang berupa pemberian jasa-jasa, barang, 

maupun campuran keduanya. 

Pelayanan dapat dilihat dengan cara perbandingan pandangan antara 

nasabah atas pelayanan yang jelas diterima dengan pelayanan yang 

diharapkan oleh nasabah. Jika layanan yang diterima sesuai dengan yang 

diharapkan maka kualitas pelayanan yang diberikan oleh bank pada 

pandangan nasabah baik dan memuaskan. Dan sebaliknya jika pelayanan 

yang diberikan tidak sesuai dengan harapan nasabah maka kualitas 

pelayanan dipandangan nasabah buruk. Dalam menentukkan pelayanan 

yang diberikan oleh bank baik atau buruk adalah nasabah. Jadi baik 

tidaknya kualitas pelayanan tergantung pada kemampuan penyedia jasa 

dalam memfasilitasi nasabah yang sesuai dengan harapan nasabah secara 

konsisten.  
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B. Produk Tabungan Haji 

1. Pengertian Produk Tabungan Haji 

Bank syariah menawarkan produk banknya kedalam tiga bagian 

yaitu produk penyaluran dana (funding), produk penghimpunan dana 

(landing), dan produk jasa (service). Haji adalah pilar pada Islam. 

Kewajiban menunaikannya merupakan harus dalam sekali seumur hayati 

bagi umat muslim. Setiap umat muslim pada semua global niscaya 

mendambakan untuk ke tanah suci. Terkait menggunakan rasa hasrat buat 

menunaikan ibadah haji yang menjadi bagian dari kewajiban berdasarkan 

rukun Islam yang kelima. Keterangan yang terjadi mendeskripsikan 

bahwa banyak jamaah haji yang bisa menunaikan ibadah haji dengan cara 

menabung selama puluhan tahun. 

Bank Syariah membantu masyarakat untuk merealisasikan planning 

menunaikan ibadah haji dengan menciptakan inovasi baru yang berupa 

produk tabungan haji. Tabungan haji merupakan simpanan yang memakai 

akad mudharabah yang penarikannya bisa dilakukan sesuai dengan 

perjanjian yang telah disepakati. 

Hal tadi mendorong para pelaku usaha terutama lembaga keuangan 

dengan menambah ruang lingkup bisnisnya dengan menciptakan 

penemuan produk yang mampu menerima keinginan nasabah. Salah satu 

pelaku bisnis yang cepat tanggap dalam situasi ini adalah lembaga 

keuangan Syariah. Dalam hal tersebut MUI menciptakan Fatwa Dewan 

Syariah Nomor: 29/DSN-MUI/VI/2002.
3
 

                                                             
3
 Aqwa Naser Daulay, “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perkembangan Produk 

Tabungan Haji Perbankan Syariah di Indonesia”, Human Fallah No. 1/Januari-Juni 2017, 106. 
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Tabungan berdasarkan UU Nomor 10 Tahun 1998 merupakan 

simpanan yang penarikannya hanya bisa dilakukan berdasarkan kondisi 

ekslusif yang telah disepakati, namun tidak bisa ditarik memakai cek, 

bliyet giro, atau lainnya. Tabungan adalah simpanan disebuah bank yang 

penyimpananya atau penyetorannya dapat dilakukan sekaligus atau terus-

menerus dan frekuensi penarikannya dibatasi oleh bank. 
4
Tabungan 

mudharabah digunakan oleh bank dalam melaksanakan jasa simpanan 

dari nasabah yang mempercayakan dananya dalam tujuan tertentu. Tujuan 

tersebut berkaitan dengan keinginan beribadah haji yang memerlukan 

dana dan tidak tercapai misalnya ibadah qurban, ibadah haji, dan 

pendidikan. 

2. Kualitas Produk 

Kualitas produk merupakan suatu kebijakan yang penting dalam 

meningkatkan daya saing produk yang harus memberikan kepuasan 

kepada konsumen yang berbeda dengan kualitas produk lainnya. Kualitas 

produk dalam transaksi bisnis sangat diperlukan yang dapat dirasakan 

oleh konsumen. Kualitas produk juga  sebagai penilian konsumen 

terhadap keunggulan yang menyeluruh dari suatu produk. 

Produk umum perbankan syariah merupakan penggabungan antara 

penghimpunan dan penyaluran dana yang dilakukan oleh bank syariah. 

Produk-produk yang secara umum dapat diimplementasikan untuk 

melayani kebutuhan konsumen. Dalam system perbankan syariah, 

beberapa produk yang digunakan dalam kehidupan sosial ekonomi 

                                                             
4
 I Wayan Sudirman, Manajemen Perbankan: Menuju Bankir Konvensional yang 

Profesional, (Jakarta: Kencana, 2013), 11. 
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masyarakat. Kualitas produk yang diberikan bank syarih semakin bagus 

dapat memberikan kepuasan konsumen dalam menggunakan produk 

tersebut. 

C. Profitabilitas 

1. Pengertian Profitabilitas 

Suatu lembaga tujuan yang dicapai pastinya untuk mendapatkan 

keuntungan. Dalam memperoleh laba atau keuntungan perusahaan 

menargetkan laba yang akan diperoleh dan memaksimalkan dalam 

kesehajteraan pemiliki, karyawan dan meningkatkan kualitas produk 

serta investatsi baru. Keuntungan adalah suatu kemampuan lembaga 

dalam memanifestasikan laba. Laba bisa diperoleh berdasarkan hasil 

modal dan aktiva yang dipunyai lembaga. Laba didapatkan dari semua 

aktivitas transaksi yang terjadi pada badan bisnis dan akan mempengauhi 

aktivitas lembaga dalam periode tertentu dan juga laba bisa berasala dari 

perbedaan antara pendapatan dengan beban.
5
 Jika pendapatan lebih besar 

dibandingkan dengan beban, maka lembaga akan menghasilkan laba. 

Akan tetapi, kebaliknya jika beban yang lebih besar daripada pendapatan, 

maka lembaga dapat menemui kerugian. Dalam mengukur tingkat 

keuntungan suatu lembaga menggunakan rasio keuntungan atau rasio 

profitabilitas yang juga disebut dengan nama rasio rentabilitas. 

Profitabilitas/rentabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

                                                             
5
 Mukhlis dan Neneng Safitri, “Pengaruh Tabungan Haji Terhadap Tingkat Laba pada 

Unit Perbankan Syariah di Indonesia”,  Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, 3. 
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memperoleh laba melalui transkasi yang ada seperti, penjualan, kas, 

asset, dan modal. 
6
 

Profitabilitas merupakan keuntungan yang dihasilkan dari 

kebijakan manajemen. Profitabilitas juga menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan dan mengukur tingkat 

efesiensi operasionalnya. Profitabilitas merupakan daya tarik utama bagi 

pemegang saham dikarenakan profitabilitas hasil usaha manajemen atas 

modal yang di investasikan Kembali dan untuk mendapatkan dividen 

saham kepada pemiliki saham.
7
 Laba dibedakan menjadi tiga macam 

yaitu, pertama keuntungan kotor adalah perbedaan antara pendapatan 

bersih dan penjualan dengan harga pokok penjualan. Kedua, keuntungan 

berdasarkan operasional adalah selisih antara laba kotor dengan total 

beban. Ketiga, keuntungan bersih yang dilihat dari angka terakhir pada 

perhitungan keuntungan kotor dengan cara menghitung laba operasional 

ditambah dengan pendapatan lain-lain dan dikurangi beban lain-lain. 

Laba menjadi acuan untuk mengukur besarnya keuntungan sebagai 

krusial untuk mengaetahui apakah perusahaan sudah melaksanakan 

bisnisnya secara baik. Efisiensi sebuah bisnis baru bisa dilihat dengan 

mebandingkan keuntungan yang didapat dengan aktiva atau modal yang 

dihasilkan laba.  

  

                                                             
6
 Setia Mulyawan, Manajemen Keuangan, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 155. 

7
 Bayu Irfandi Wijaya, dan Panji Sedana, “Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan (Kebijakan Dividin Dan Kesempatan Investasi Sebagai Variaebl Mediasi), E-Jurnal 

Manajemen Unud Vol. 4 No. 12 (2015), 4480. 
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2. Ayat Tentang Profitabilitas 

Profitabilitas (keuntungan) adalah salah satu unsur penting dalam 

perdagangan atau perniagaan. Dalam prespektif Islam menggunakan 

konsep laba akuntansi konvensional dan ayat-ayat Al-Quran tentang 

perniagaan, perdagangan, keuntungan dan kerugian.
8
 Dalam hal ini tertera 

kandungan pada Q.S Asy-Syura (42) : 20 yaitu:  

 
 

Artinya: Barang siapa mengkehendaki keuntungan di akhirat akan 

kami tambahkan keuntungan itu baginya, dan barang siapa 

menghendaki keuntungan di dunia kami berikan kepadanya sebagian 

darinya (keuntungan dunia) tetapi ia tidak akan mendapat bagain di 

akhirat. 

 

Keuntungan dalam ayat tersebut tidak hanya dalam mendapatkan 

bagian dunia saja tetapi  juga dalam pengambilan keuntungan pada 

aktivitas perbankan syariah yang didasari pendapatan pada kesepakatan 

bersama tanpa paksaan. Senantiasa Allah SWT akan memberikan 

keuntungan untuk di duniawi dan akhirat. 

3. Profitabilitas Bank Syariah 

Bank syariah merupakan badan usaha yang fungsinya sebagai 

penghimpun dana dari masyarakat dan penyalur dana kepada masyarakat 

yang system dan mekanisme kegiatan usahanya berdasarkan kepada 

hukum Islam atau prinsip syariah.
9
 Karakteristik system perbankan 

syariah beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil memberikan alternatif 

                                                             
8
 Oktavia Rosana Dewi, “Pengaruhnya Dana Pihak Ketiga, Inflasi, BI Rate, Dan Kurs 

Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2013-2017”, Skripsi Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung (2018), 59. 
9
 Sri Muliawati, Moh. Khoiruddin, “Faktor-Faktor Penentu Poriftabilitas Bank Syariah Di 

Indonesia”, Management Analysis Journal (2015), 40. 
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system perbankan yang saling menguntungkan bagi masyarakat dan bank, 

serta menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi beretika, 

dan mengedepankan nilai-nilai kebersaman dan persaudaraan dalam 

berproduksi. Dengan menyediakan beragam produk serta layanan jasa 

perbanakn yang beragam dengan skema keuangan yang lebih bervariatif, 

perbankan syariah menjadi alternatif system perbankan yang kredibel dan 

dapat dinikmati p;eh seluruh golongan masyarakat Indonesia.  

Tingginya minat masyarakat untuk menabung dipengaruhi oleh 

tingkat keuntungan hal ini berarti bahwa pada saat tingkat keuntungan 

tinggi masyarakat lebih tertarik mengorbankan konsumsi sekarang guna 

menambah tabungannya. Sementara untuk menarik minat masyarakat 

menabung, bank melakukan berbagai strategi makerting mix untuk 

menghimpun dana dari masyarakat. Strategi ini dilakukan dengan 

mengeluarkan variasi produk, penawaran tingkat keuntungan yang cukup 

tinggi, pembukaan kantor cabang, undian berhadiah, dan kampanye di 

media massa. Strategi yang diharapkan dapat menarik minat masyarakat 

untuk menabung. Penilaian masyarakat terhadap bank tidak hanya terpaku 

pada masalah kuantitas seperti bunga pada konvensional ataupun bagi 

hasil pada bank syariah tetapi sudah berkembang pada persoalan kualitas, 

baik mengenai produk bank atau pelayanan yang diterima. 

Tujuan dari adanya suatu bank atau perusahaan adalah untuk 

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Tingkat keuntungan 

yang dihasilkan oleh bank sering disebut dengan istilah profitabilitas yang 

merupakan pengukuran mengenai kemampuan bank untuk menghasilkan 
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laba dan asset yang digunakan. Analisa rasio profitabilitas merupakan 

akhir dari berbagai keputusan dan kebijakan yang dijalankan 

perusahaan.
10

 Analisa rasio profitabilitas memberikan jawaban akhir 

tentang efesien tidaknya perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Profitabilitas perbankan dipengaruhi oleh banyak faktor. Tingkat 

risiko, pengaturan modal, tingkat likuiditas, dan biaya modal merupakan 

faktor penentu profitabilitas perbankan. Penjualan dan investasi yang 

besar sangat diperlukan dan dapat mempengaruhi besarnya rasio 

profitabilitas semakin besar aktivitas penjualan dan investasi maka akan 

semakin besar pula rasio profitabilitasnya. Untuk mendapatkan profit 

yang tinggi minimal ada empat bidang yang perlu mendapatkan perhatian 

manajemen yaitu pengelolaan terhadap asset yang sehat, pengelolaan 

sumber dana (liabilities) yang efektif, pengelolaan fee-based income yang 

kreatif serta pengelolaan terhadap biaya usaha yang efesien. Penghasilan 

bank penting bagi setiap kelompok dalam perekonomian, yaitu pemegang 

saham, deposan, nasabah peminjam dan bagi masyarakat umum. Laba 

bank bermanfaat bagi deposan dan penabung lainnya, karena akan 

mengakibatkan bank lebih kuat, aman, dan lebih efesien melalui 

peningkatan cadangan dan perbaikan pelayanan. 
11

 

 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada setiap 

aktivitas operasionalnya merupakan suatu tujuan utama bagi Lembaga 

                                                             
10

 Friska Larassati Putri, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabh Terhadap Profitabilits Bank 

Syariah”, Jurnal Pendidikan Akuntansi Dan Keuangan Vol. 5 No. 1 (2017), 13. 
11

 Herman Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 194. 
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tersebut. Adapun berikut ini factor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas pada laba bersih yaitu: 

a. Adanya penurunan dan penaikan unit yang dijual dan harga jual per 

unit. 

b. Harga pokok penjualanan yang mengalami kenaikan dan penurunan, 

perubahan harga pokok penjualana ini dipengaruhi oleh jumlah unit 

yang diproduksi dan harga pembelian per unit. 

c. Terjadinya naik turun biaya usaha yang di akibatkan oleh jumlah unit 

yang diproduksi, jenis jumlah unit yang dijual, tingkat harga dan 

efiesiensi operasi Lembaga. 

d. Biaya non operasional yang naik turun di akibatkan oleh  jumlah unit 

yang dijual, jenis tingkat harga dan perubahan kebijaksanaan dalam 

pemberian discount. 

e. Naik turunya pajak perseroan yang di akibatkan oleh besar kecilnya 

keuntungan yang didapatkan. 

f. Terjadinya perubahan dalam prosedur akuntansi.
12

 

D. Kerangka Konsep Penelitian 

Kerangka pemikiran merupakan suatu konsep penjelasan sementara 

yang berhubungan dua variable dengan variable lainnya atau lebih yang 

bertujuan penelitian ini diketahui dengan jelas. Layanan dan d produk haji ini 

dilakukan agar menarik minat nasabah dan dapat meningkatkan keuntungan 

bank. Dengan demikian layanan dan produk haji ini yang baik akan 

berpengaruh pada profitabilitas bank. 

                                                             
12

 Ibid, 63. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa layanan produk 

haji ini jika dilakukan dengan baik, maka bank akan memperoleh 

profitabilitas yang baik pula. Dan sebaliknya, jika layanan dan produk haji ini 

yang dilakukan kurang baik, maka bank juga akan kurang dalam memperoleh 

keuntungan. Oleh karena itu, peneliti mengemukakan kerangka konsep 

penelitian sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah hasil sementara yang kebenarannya masih wajib di uji 

atau sebagai rangkuman teoritis yang didapat berdasarkan tinjaun pustaka. 

Hipotesis pada dasarnya berasal dari latar belakang yang berfungsi untuk 

mengungkapkan suatu masalah. Berdasarkan data dan teori yang 

dikemukakan. Maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ho : Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan antara layanan dan produk 

tabungan haji terhadapa profitabilitas bank syariah. 

Ha : Diduga ada pengaruh yang signifikan antara layanan dan produk 

tabungan haji terhadap profitabilitas bank syariah.  

Layanan (X1) 

Profitabilitas  

(Y) 
 

Produk Haji 

(X2) 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian merupakan suatu aktifitas ilmiah dalam memperoleh pengetahuan 

yang berupa fakta, konsep, generalisasi, serta teori yang benar tentang  

sesuatu permasalahan yang berdasarkan prinsip-prinsip dan asumsi-asumsi 

dasar ilmu pengetahuan. 
1
 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian termasuk dalam kategori jenis penelitian lapangan (field 

research) yang akan dilakukan dengan perumusan permasalahan yang 

tidak terlalu baku.
2
 Dan instrumen yang digunaan hanya berisi tentang 

pedoman kuesioner yang sesuai dengan kondisi ada di lapangan. Adapun 

sasaran dan tempat  yang dijadikan objek penelitian adalah Bank 

Maumalat KCP Metro Lampung. 

2. Sifat Penelitian 

Berdasarkan dengan tujuan penelitian ini yang telah dijelaskan, maka 

penelitian ini memakai rancangan penelitian yang bersifat kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian secara 

sistematis, terencana, dan terstuktur dengan jelas. Penelitian dapat 

digunakan untuk melakukan pengukuran setiap fenomena setiap 

komponen masalah, variable, dan indicator.
3
 Hal ini data yang digunakan  

                                                             
1
 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, 

(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019), 1-2. 
2
 Priyono, Metode Penelitian Kauntitatif¸ (Surabaya: Zifatama Publishing, 2008), 43. 

3
 Sandu Siyoto, Dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 

17-18. 
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penelitian berupa perpaduan angka-angka  sesuai dengan laporan 

keuangan bank dan dapat untuk melihat pengaruh layanan dan produk 

tabungan haji terhadap profitabilitas Bank Muamalat KCP Metro. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Variable adalah sesuatu yang tidak selaras atau bervariasi, pafa fokus 

istilah sesuatu yang diperjelas atau menjadi simbol/konsep yang diasumsikan 

menjadi serangkain nilai-nilai. Sedangkan operasional variable observasi 

yang membarui konsep-konsep misal konstruk menggunakan istilah-istilah 

yang mendeskripsikan perilaku atau  tanda-tanda yang diteliti dan bisa diuji 

kebenarannya.
4
 Operasional variable dibutuhkan untuk mengidentifikasi 

kriteria yang akan diteliti, menunjukkan suatu objek yang lebih dari satu 

definisi operasional, dan untuk mengetahui keunikan suatu definisi 

operasional yang digunakan. 

Adapun variable yang dioperasionalkan dalam pengaruh layanan dan 

produk haji terhadap profitabilitas bank Syariah pada Bank Muamalat Metro 

sebagai berikut: 

1. Variable independent (Variabel Bebas)  

Variable bebas (independent variable) merupakan varaibel yang dapat 

memengaruhi variable lain.
5
 Variable ini yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah layanan dan produk haji. 

  

                                                             
4
 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kauntitatif Dan Kaulitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), 67-68. 
5
 Chandra Christalisana, “Pengaruh Pengalaman Dan Karakter Sumber Daya Manusia 

Konsultan Manajemen Konstruksi Terhadap Kualitas Pekerjaan Pada Proyek Di Kabupaten 

Pandelang” Jurnal Fondasi Vol. 7 No. 1 (2018), 91 
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a. Layanan (X1)  

Layanan merupakan jasa pelayanan yang diberikan oleh bank kepada 

nasabah  sebagai salah satu fasilitas bank. Pada variable bebas ini dapat 

dilihat dari pengaruhnya terhadap profitabilitas bank Syariah 

berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan ke karyawan dan nasabah 

Bank Muamalat KCP Metro. Adapun indikator-indikator layanan 

sebagai yaitu pelayanan pendaftaran haji atau proses pelayananya. 

b. Produk Haji (X2)  

Produk tabungan haji merupakan produk bank yang berupa tabungan 

atau simpanan yang bertujuan sebagai dana untuk berangkat ke tanah 

suci Mekkah. Data yang diambil berdasarkan laporan keuangan Bank 

Muamalat KCP Metro dari tahun 2016-2020. Adapun indikator-

indikator produk haji yaitu kualitas produk. 

2. Variable Dependent (Profitabilitas) 

Variabel terikat (dependent) adalah variable yang memberikan respon bila 

ditentukan oleh variable bebas.
6
 Varibel terikat ditunjukkan pada 

profitabilitas bank Syariah sebagai Y untuk menyakinkan pengaruh 

variable bebas layanan dan produk haji terhadap profitabilitas bank 

Syariah. Dan data diperoeleh berdasarkan laporan keuangan Bank 

Muamalat KCP Metro. Dengan demikian, profitabilitas yang digunakan 

untuk mengukur tingkat keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan. 

Oleh karena itu, jika tingkat keuntungan semakin besar maka 

                                                             
6
 Ibid, 91. 
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menunjukkan bahwa manajemen dalam mengelola keuangan semakin 

baik.  

C. Populasi, Sampel, dan Teknik 

1. Populasi 

Populasi di definisikan sebagai sekelompok  objek penelitian yang 

akan diteliti karakteristiknya dan digunakan untuk membuat kesimpulan.
7
 

Populasi terdapat dua jenis yaitu, populasi target dan populasi terjangkau. 

Populasi target adalah seluruh dari sasaran objek penelitian, dan target 

objek penelitian ini adalah produk tabungan haji dalam mempengaruhi 

laba bank Syariah. Sedangkan populasi terjangkau merupakan bagian 

berdasarkan populasi sasaran yaitu bisa diambil berdasarkan bank 

muamalat yang berlokasi disuatu kota. 

Dalam penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi 

adalah sebagai suatu target/objek penelitian  yang akan diteliti oleh 

penliti. Maka bisa dikatakan bahwa populasi dari penelitian ini adalah 

410 nasabah Bank Muamalat KCP Metro pada tahun 2020. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan sifat yang berdasarkan 

populasi yang akan diteliti.
8
  Pada penelitian kuantitatif memakai sampel 

itu sangat penting untuk bisa memilih keabsahan hasil penelitian. Sampel 

memudahkan peneliti buat meneliti jumlah sampel yang lebih sedikit 

dibandingkan menggunakan jumlah populasi itu sendiri. Peneliti perlu 

menentukkan jumlah anggota populasi yang akan dijadikan responden. 

                                                             
7
 Ma‟ruf Abdulla, Metode Penelitian Kauntitatif¸(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), 

227. 
8
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Responden inilah yang diklaim menjadi sampel. Sampel yang harus 

diambil penelitian untuk mendapatkan data representative besarnya 

diantara 10% - 15%. Pada penelitian ini digunakan populasi 410 nasabah 

jika sampel yang digunakan adalah 13% sampel maka jumlah responden 

sebanyak 53 nasabah.
9
 

3. Teknik Pengambilan Sampling 

Pada Teknik ini yang dipakai merupakan nonprobality sampling. 

Nonprobability sampling adalah teknik yang tidak menaruh peluang atau 

kesempatan yang sama pada setiap bagian populasi yang dijadikan 

sampel.
10

 Dari Teknik nonprobability sampling yang masih ada beberapa 

jenis teknik, dan yang digunakan oleh peneliti adalah purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 

menngunakan pertimbangan tertentu. Jadi peneliti dapat menentukkan 

orang-orang yang paham akan topik penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian kuantitatif biasanya dipakai untuk mengumpulkan data 

dengan menggunakan teknik penyebaran kuesioner (angket). Kuesioner 

merupakan daftar pertanyaan tertulis yang membutuhkan ulasan baik yang 

sesuai maupun tidak sesuai.
11

  Kuesioner merupakan serangkaian pertanyaan 

tertulis secara tersusun yang berisikan pertanyaan-pertanyaan mengenai 

variable produk tabungan haji dan profit bank syariah. Selain itu, peneliti 

                                                             
9
 Kasmadi, Nia Siti Sunarsih, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif (Bandung: 

ALFABETA, 2013), 66. 
10

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder, (Jakarta: PT. Raja Grafindp Persada, 2010), 78-79. 
11

 Kasmadi dan Nia Siti Sunarsiah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung: 
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memakai obervasi sebagai teknik pengumpulan data yang lebih khusus 

dibandingkan menggunakan teknik wawancara dan kuesioner. Dan juga 

memakai teknik dokumentasi yang digunakan untuk proses pengumpulan dan 

penyimpanan data informasi misal gambar, kutipan, dan bahan referensi 

lainnya sebagai bukti lampiran. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian yang diartikan menjadi alat untuk mengumpulkan 

data tentang variable-variabel penelitian. Peneliti memakai metode angket 

yang terdiri dari jawaban yang memiliki nilai bertingkat atau sering disebut 

rating scale. Rating scale merupakan sebuah pertanyaan yang diikuti jawaban 

bertaraf dengan memakai lima pilihan jawaban adalah sangat setuju (SS), 

setuju (S), tidak tahu (TT), tidak setuju (TS), serta sangat tidak setuju 

(STS).
12

 Dimana dari jawaban beertingkat tersebut memiliki point sebagai 

berikut: 

Sangat setuju (SS)   =  5 

Setuju (S)     =  4 

Tidah tahu (TT)    =  3 

Tidak setuju (TS)     =  2 

Sangat tidak setuju (STS)  =  1 
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 Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: 

CV Pustaka Setia, 2012), 115. 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Statistika Deskriptif 

Statistika deskriptif merupakan statistika yang dipakai dalam 

menganalisa data menggunakan cara menggambarkan data yang sudah 

terkumpul. Staitiska deskriptif terbagi menjadi dua bagian yaitu 

deskriptif dalam bentuk tulisan yang menggambarkan isi data secara 

keseluruhan dan deskriptif dalam bentuk grafik yang ditampilkan untuk 

melengkapi deksripsi berupa teks. Statistika deskriptif dapat dilakukan 

dengan menggunakan SPSS versi 22.
13

 

2. Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan istilah untuk mengidentifikasikan kemampuan 

sebuah instrument dalam mengukur mengukur instrumen yang 

digunakan dalam penelitian.
14

 Uji validitas yang ditunjukkan untuk 

derajat ketepatan antara data yang sebenarnya terjadi pada objek dengan 

data yang dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas ini memiliki tujuan 

untuk mengukur ketepatan instrument yang dipakai pada suatu 

penelitian. suatu instrument dikatakan valid jika instrument bisa dipakai 

untuk mengukur alat yang dipakai dalam penelitian yaitu kuesioner. 
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 Muhamad, Metodelogi Penelitiam Ekonomi Islam:Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2013), 207-208.  
14

 Syahrum dan Salim, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas yang menunjukkan dalam suatu instrument yang dipakai 

untuk menjadi alat pengumpul data. Reliabilitas merupakan 

kemampuan alat untuk mengukur variable dengan tetap konsisten 

walaupun ada perubahan waktu.
15

 Pengujian reliabilitas instrument 

memakai rumus alpha Cronbach lantaran instrument ini berbentuk 

angket dan skala bertaraf. Berikut ini rumus alpha Cronbach yaitu:
16

 

R11 =  
 

   
 (  

   
 

  
 ) 

Keterangan: 

r11   :  realibilitas yang dicari 

n   :  jumlah item pertanyaan yang akan diuji 

∑  
   :  jumlah jenis skor tiap item 

  
   :  varian total 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalammodel regresi, 

varibael terikat, variable bebas atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 

data normal atau penyebaran data statistic pada sumbu diagonal dari 

grafik distribusi normal. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

kolomogrov-Smirnov prinsip kerjanya membandingkan (Sig) dengan 

taraf signifikan (α). 
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b. Uji Heterokedastisitas 

Asumsi heterokedastisitas adalah asumsi dalam regresi dimana 

varians dari residual tidak sama untuk pengamatn yang lain. Dalam 

regresi, salah satu asumsi yang harus terpenuhi adalah varians dari 

residual daari satu pengataman yang lain tidak memiliki pola tertentu. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam mengetahui dampak-dampak variable dependent dengan 

menggunakan  dua atau lebih variabel independent serta yang dipakai 

analisis regresi linier berganda menggunakan rumus: 

Y = a + b1 X1  + b2 X2 

Dimana, Y merupakan subjek dalam variable dependen (profitabilitas), a 

yaitu harga Y Ketika harga X = 0 (harga Konstan), b1 yaitu koefesien 

regeresi dari variable independent 1, b2 yaitu regresi dari variable 

independent 2, dan X1 yaitu variable independent 2, serta X2 yaitu 

variable independent 2. 

5. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian uji t terhadap variable independent secara parsial (individu) 

dilakukan buat melihat pengaruh masing-masing variavel secara 

individual terhadap variable dependen menggunakan perbandingan 

t.hitung. Pada pengujian ini dilakukan menggunakan perbandingan nilia 

t hitung dengan t table. Berikut ini cara yang dilakukan dalam 

pengujian yaitu: 

1) Menentukkkan taraf signifikan α sebesar 0,05 
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2) Membandingkan t-hitung dengan t-tabel 

i. Apabila t-hitung < t-tabel atau t-hitung > t-tabel maka Ho 

diterima dan atau menolak Ha, yaitu bahwa variable bebas 

tidak berpengaruh pada variable terikat. 

ii. Apabila t-hitung > t-tabel atau t-hitung < t-tabel, maka Ho 

ditolak dan atau menerima Ha, yang artinya variable bebas 

berepengaruh tehadap variable terikat. 

iii. Berdasarkan keuntungan Ha akan diterima, apabila nilai 

profitnya kurang dari 0,05 (α).
17

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh simultan   

hubungan antara semua variable independent dan variable dependen. 

Pada penelitian ini pengujian hipotesis secara simultan dilakukan 

Langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menentukkan tingkat signifikan 

Tingkat signifikan menggunakan α = 5% 

2) Kriteria pengujian  

H0 ditolak dan Ha diterima jika Fhitung lebih  ≥ Ftabel 

H0 diterima dan Ha ditolak jika Fhitung < Ftabel 

c. Koefesien Determinasi (R
2
)  

Koefesien determinasi (R
2
) dalam dasarnya digunakan untuk mengukur 

kemampuan model dalam mengindentifikasikan variable terikat.
18
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Apabila R
2
 semakin besar atau mendekati nomor satu (1), maka 

dinyatakan bahwa pengaruh variable bebas (X) yaitu sebesar terhadap 

variable terikat (Y). 

Dalam hal ini bahwa model yang dipakai semakain kuat untuk 

menjelaskan pengaruh variable independent (X) yang akan diteliti 

terhadap variable dependent (Y). apabila R2 semakin menurun atau 

mendekati angka nol (0), maka dinyatakan bahwa pengaruh variable 

independent yaitu kecil terhadapa variable depedent (Y). artinya bahwa 

model ini yang dipakai tidak kuat untuk memperlihatkan dampak 

variable independent (X) yang diteliti terhadap variable dependent (Y). 

  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Profil Bank Muamalat KCP Metro Lampung 

1. Sejarah Bank Muamalat 

Bank Muamalat Indonesia Tbk merupakan bank syariah yang 

pertama di Indonesia pada tanggal 01 November 1991 (24 Rabi‟us Tsani 

1412 H). 
41

Pendirian Bank Muamalat dikemukakan oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan 

pengusaha muslimi yang kemudian memperoleh dorongan dari Pemerintah 

Republik Indonesia. Bank Muamalat mulai beroperasi pada 01 Mei 1992 

(27 Syawal 1412 H). Bank Mumalat Indonesia terus memberikan inovasi 

terbaru dan menciptakan produk-produk  keuangan syariah seperti, 

Asuransi Syariah (Asuranasi Tafakul), Dana Pensiun Lembaga Keuangan 

Muamalat (DPLK Muamalat), serta multifinance syariah (Al-Ijarah 

Indonesia Finance) yang semuanya itu menjadi inovasi di Indonesia. Bank 

Muamalat juga memiliki produk lainnya yaitu Shar-e  yang dikeluarkan 

pada tahun 2004 dan merupakan tabungan instan pertama di Indonesia. 

Produk Shar-e Gold Debit Visa yang dikeluarkan pada tahun 2011 

memperoleh penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai 

Kartu Debit Syariah dengan teknologi  chip pertama di Indonesia dan 

layanan e-channel seperti internet bangking, mobile bangking, ATM, serta 

cash management.  

                                                             
41
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Bank Muamalat Indonesia pada tanggal 27 Oktober 1994 

memperoleh izin sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan 

public yang tidak listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Bank Muamalat 

dengan keyakinan diri melakukan penawaran umum terbatas (PUT) 

dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) berjumlah 5 

(lima) kali serta merupakan lembaga keuangan perbankan yang pertama di 

Indonesia yang meluncurkan produk sukuk Subordinasi Mudharabah.  

Perkembangan dan kemajuan Bank semakin melebarkan sayap 

dengan terus menambah jaringan kantor cabang di seluruh Indonesia dan 

menjadi satu-satunya yang membentuk  cabang bisnis di Malaysia. Bank 

Muamalat saat ini memiliki 325 kantor layanan termasuk satu kantor 

cabang di Malaysia. Bank juga didukung secara operasional dengan 

jaringan layanan yang luas berupa 710 unit ATM Muamalat, 120.000 

jaringan ATM Bersama dan ATM Prima, dan lebih dari 11.000 jaringan 

ATM di Malaysia yang secara Malaysia Electronic Payment (MEPS). 

Bank Muamalat Indonesia pada usia yang ke-20 di tahun 2012 

melakukan pembaruan pada bagian logo Bank yang bertujuan untuk 

meningkatkan awareness terhadap image sebagai Bank Syariah Islam, 

Modern dan Profesional. Bank terus berupaya mewujudkan berbagai 

keberhasilan dan prestasi yang dihargai secara rasional ataupun 

internasional. Bank saat ini beroperasi bersama beberapa unit cabangnya 

dalam memberikan layanan terbaik yaitu Al-Ijarah Indonesia Finance 

(ALIF) dengan memberikan layanan pembiayaan syariah, (DPLK 

Muamalat) yang memberikan layanan dana pension, serta Baitulmaal 
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Muamalat yang memberikan layanan untuk menyalurkan dana zakat, 

infak, dan sedekah (ZIS) 

2. Visi dan Misi Bank Muamalat 

a. Visi 

Bank Muamalat memliki visi untuk menjadi bank syariah yang terbaik 

dan dapat masuk kedalam sepuluh (!0) besar bank di Indonesia dengan 

keberadaan yang dilihat pada tingkat regional. 

b. Misi 

Bank Muamalat juga memliki misi yang digunakan untuk membangun 

lembaga keuangan syariah lebih maju dan sinkron dengan kemajuan 

industry dengan tetap menggunakan prinsip kehati-hatian, kemajuan 

sumber daya manusia yang syariah serta professional dan orientasi 

investasi yang inivatif dalam memaksimalkan nilai kepada seluruh 

pemangku kepentingan. 
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3. Struktural Bank Muamalat KCP Metro 

a. Struktur Organisasi 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Bank Muamalat KCP Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Job Description 

1) Sub Branch Manager (SBM)  

(a) Melakukan manajemen harian cabang pembantu supaya tujuan 

operasional cabang pembantu dapat tercapai, seperti tingkat 

pelayanan yang optimal serta pencapaian tujuan bisnis cabang 

pembantu. 

(b) Melakukan proses kerja di cabang pembantu dengan berdasarkan 

prosedur yang ditetapkan. 

SBOS 
Katriani Widitawati 

RM 
Yunita Sari 

Teller 
Meri Mayangsari 

Customer Service 
Oktavia Rosana Dewi 

Sub Branch Manager 
Hasan Arifin 

Office Boy 
Agus 

Driver 
Gatot Harsono 

Security 
Destra Eristiadi 
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(c) Memberikan kesepakatan untuk transaksi yang berjumlah besar 

berdasarkan wewenangnya setelah dilakukan pengecekan. 

(d) Mengidetifikasikan dan menerapkan startegi cabang ke dalam 

operasional cabang pembantu. 

(e) Mengkoordinasikan pengeluaran di cabang pembantu agar 

membantu mengurangi biaya yang tidak perlu dikeluarkan. 

(f) Memberitahukan laporan target secara rutin kepada branch 

manager. 

2) Relationship Manajer 

Relationship manajer menjalankan tugas untuk mengelola 

hubungan dengan nasabah. Seorang relationship manager harus 

mampu untuk memperoleh nasabah baru, mengkonfirmasi 

kebutuhan nasabah dan memberikan solusi atas kebutuhan nasabah 

sesuai dengan produk dan layanan yang dimiliki oleh bank. 

3) Sub Branch Operational Supervisor 

(a) Mengkoordinasikan dan mengevaluasi target kerja seluruh 

pegawai bawahan secara langsung. 

(b) Melaskankan supervise terhadap proses pekerjaan dibawah 

koordinasi Customer Service dan teller dalam memastikan 

seluruh pekerjaan dilakukan berdasarkan tujuan kerja dab sop 

yang ditetapkan. 

(c) Merencanakan dan mempelajari pelaksaan system kerja pada 

tanggungjawabnya untuk memastikan bahwa data yang tersedia 
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akurat yang digunakan sebagai evaluasi dalam pengambilan 

keputusan atasan. 

(d) Otoritas rekening. 

(e) Memberitahukan jika terdapat laporan transaksi dari teller. 

4) Customer Service 

Customer service bertanggungjawab membantu nasabah untuk 

membuka rekening dan menutup rekening, memberikan bantuan 

jika terdapat nasabah yang mengalami permasalahan dalam 

transaksi bank, serta juga memberitahukan kepada nasabah 

infromasi mengenai produk dan layanan bank. 

5) Teller 

Teller memiliki tugas untuk melayani penarikan, transfer dan 

penyetoran uang/dana dari nasabah. Selain itu, tugas teller juga 

melakukan pemeriksaan kas dan menghitung transaksi harian. 

6) Office boy 

Office boy melakukan tugas untuk membersihkan atau merawat 

fasilitas yang ada di bank, dan juga membantu pekerjaan satpam 

saat sedang jam istirahat. 

7) Security 

Berikut ini tugas security sebagai berikut: 

(a) Menjaga lokasi bank mulai dari radius tempat bank sampai 

dengan pintu masuk dan ruangan dalam bank. 

(b) Membukakan pintu, menyabut dan memberi salam dengan ramah 

dan sopan setiap ada nasabah yang datang ke bank. 
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(c) Mengecek bawaan nasabah jika ada hal yang mencurigakan. 

(d) Menanyakan keperluan nasabah dan memberikan nomor antrian 

nasabah sesuai dengan keperluan nasabah. 

(e) Memberikan pentunjuk dan arahan dengan baik jika terdapat 

nasabah yang membutuhkan infromasi. 

(f) Melaksanakan tindakan yang cepat dengan mengutamakan 

keamanan dan keselamatn nasabah dan karyawan bank jika 

terdapat kejadian yang bersifat kriminal. 

8) Driver 

Driver memiliki tugas untuk membersihkan dan menyiapkan mobil 

untuk mengantarkan SBM dan RM ketempat tujuan. 

 

4. Administrasi Bank Muamalat 

Administrasi bank terdiri dari beberapa bagian, dianatranya sebagai 

berikut:
42

 

a. Tabungan 

Tabungan memiliki beberapa jenis tabungan yaitu: 

1) Tabungan iB Hijrah 

Tabungan iB Hijarah merupakan salah satu produk yang 

berbentuk tabungan nyaman yang digunakan untuk kebutuhan 

transaksi dengan menggunakan kartu Shar-E Debit yang 

berlogo Visa plus yang berguna untuk berbagai macam 

program subsidi transaksi di dalam negeri maupun luar negeri. 

Syarat pembukaan rekening tabungan iB hijrah yaitu: 

                                                             
42

 Ibid, 9. 
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(a) Syarat untuk WNI: KTP/SIM/Paspor yang masih berlaku 

dan NPWP atau surat pernyataan. 

(b) Syarat untuk WNA: KIT AS/ KIMS/Paspor/Surat Referensi 

(c) Mengisi formular pembukaan rekening dan tax regristration 

untuk WNA. 

2) Tabungan iB Hijarah Haji 

Bank Muamalat merupakan bank umum syariah pertama di 

Indonesia yang sebagai salah satu bank penerima setoran biaya 

penyelanggaraan ibdah haji (BPS-BPIH), yang terdaftar di 

SISKOHAT Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Tabungan iB hijrah haji juga memberikan layanan haji untuk 

perjalanan ibadah haji anda. Bank Muamalat memberikan 

fasilitas kepada nasabah untuk berhijrah dan selalu menjadi 

lebih baik. Berikut ini syarat-syarat pembukaan tabungan iB 

hijrah haji yaitu: 

(a) Untuk orang dewasa: fotokopi KTP/SIM dan NPWP 

(b) Untuk anak-anak: Indentitas orangtua (KTP dan NPWP), 

serta akte kelahiran atau kartu keluarga. 

Dan untuk persyaratan dokumen pendaftaran porsi haji 

yaitu: 

(a) KTP asli sesuai domisili dan ketentuan KTP-el atau bukti 

identitas lainnya yang sah 

(b) Kartu keluarga asli 
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(c) Akte kelahiran, surat kenal lahir, kutipan akte nikah atau 

ijazah 

(d) Buku tabungan 

(e) Pas foto berwarna ukuran 3 x 4 sebanyak 5 lembar (untuk 

bank) 

(f) Wajib ke kantor KEMENAG berdasarkan identitas 

maksimal 5 hari kerja setelah mendapatkan nomor validasi 

dari bank. 

3) Tabunganku 

Tabunganku merupakan tabungan yang digunakan khusus 

untuk perindividuan dengan persyaratan mudah dan ringan. 

Syarat untuk pembukaan tabunganku yaitu: 

(a) Tabungan perorangan dengan menggunakan prinsip wadiah 

(b) Memiliki bukti identitas sebagai Warga Negara Indonesia. 

(c) Tidak diperkenankan untuk rekening Bersama dengan 

status „dan/atau‟ 

(d) Satu orang hanya bisa memiliki satu rekening di Bank 

Muamalat untuk prodok yang sama, terkecuali bagi 

orangtua yang membuka rekening untuk anak yang masih 

dibawah perwakilan. 

(e) Melengkapi beberapa dokumen seperti, aplikasi pembukaan 

rekening tabungan, kartu identitas (KTP/SIM/Paspor), 

NPWP atau surat pernyataan terkait kepemilikan NPWP, 
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kartu pelajar atau surat keterangan dari sekolah yang telah 

bekerjasama dengan pihak bank. 

(f) Identitas orangtua wali. 

4) Tabungan iB Hijrah Rencana 

Rencana dan impian dimasa depan membutuhkan keputusan 

perencanaan keuangan yang dilakukan untuk sekarang ini, 

seperti perencanaan Pendidikan, pernikahan, perjalanan 

ibadah/liburan, uang rumah tangga, berkurban saat idul adha, 

perpanjangan STNK/pajak kendaraan, pension, serta rencana 

lainnya. Tabungan iB hijrah rencana merupakan solusi 

perencanaan keuangan yang tepat untuk mewujudkan rencana 

dan impian dimasa depan dengan lebih baik sesuai prinsip 

syariah. Dalam membuka rekening tabungan iB hijrah rencana 

perlu untuk melengkapi beberapa persyaratannya yaitu: 

(a) Usia saat pembukaan rekening minimal 17 tahun dan 

maksimal 40 tahun 

(b) Usia pada tabungan Muamalat Rencana ib jatuh tempo 

maksimal 65 tahun 

(c) Memiliki rekening tabungan muamalat ib sebagai rekening 

sumber dana nasabah 

Untuk penutpan rekening tabungan ib hijrah rencana ini 

pada saat telah jatuh tempo, jika terjadi kegagalan debet 

selama 3 bulan berturut-turut, permintaan nasabah, dan jika 
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saldo hasil klaim nasabah telah dikreditkan ke rekening 

dama nasabah. 

5) Tabungan iB Hijrah Prima 

Tabungan iB hijrah prima merupakan tabungan untuk 

mencukupi kebutuhan transaksi usaha serta investasi dengan 

aman dan menguntungkan. Transaksi iB muamalat prima 

dilengkapi dengan fasilitas Shar-E Debit Gold yang dapat 

dipakai diseluruh jaringan visa. 

Tabungan iB muamalat prima menggunakan nisbah bagi hasil 

yang kompetitif dan fasilitas bebas biaya, bebas biaya SKN dan 

RTGS. Pembukaan rekening tabungan iB hijrah prima 

mempunyai syarat yaitu: 

(a) Nasabah perorangan: mengisi formular pembukaan 

rekening, kartu identitas untuk WNI 

(KTP/SIM/Paspor/NPWP/surat pernyataan dan untuk WNA 

(KITAS/KIMS/Paspor/Surat Referensi). 

(b) Nasabah non perorangan:  mengisi formular pembukaan 

rekening, dokumen yang diperlukan seperti, NPWP, Akta 

pendirian dan perubahan, izin usaha yaitu TDP dan SIUP 

bagi badan usaha, dan bukti identitas diri penerima dan 

pemberi kuasa. 

6) Tabungan iB Hijrah Prima Berhadiah  

Tabungan iB hijrah prima berhadiah (TPB) adalah tabungan 

dimana nasabah yang memiliki sejumlah dana yang belum akan 
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digunakan dalam waktu dekat, disini nasabah sendiri yang 

menentukkan besar setoran jangka waktu menabung dan 

mendapakan hadiah sesuai pilihan sementara uang nasabah 

akan aman dan terus berkembang Bersama Bank Muamalat. 

Setelah membuka Tabungan iB Hijrah Prima Berhadiah, 

relationship manager (RM) akan membantu kamu memilih 

jenis beragam hadiah. Dan akan diberi informasi mengenai 

penempatan dana yang dapat dipilih sesuai dengan hadiah. 

Syarat pembukaan tabungan iB hijrah prima berhadiah:  

(a) Untuk nasabah perorangan: KTP, NPWP serta jumlah 

setoran dengan jenis tabungan masing-masing. 

(b) Untuk nasabah non perorangan: melampirkan NPWP, Akta 

pendirian dan perubahan,  izin usaha yaitu TDP dan SIUP, 

bukti identitas diri penerima dan pemberi kuasa. 

7) Tabungan iB hijrah rencana berhadiah 

Tabungan iB hijrah rencana berhadiah (TRB) merupakan 

tabungan dimana nasabah menentukkan besar setoran jangka 

waktu menabung dan mendapatkan hadiah sesuai pilihan 

sementara uang nasabah aman dan terus berkembang Bersama 

Bank Muamalat. Pembukaan rekening tabungan iB hijrah 

rencana berhadiah syarat-syaratnya yaitu: 

(a) Untuk nasabah perorangan: KTP, NPWP, serta jumlah 

setoran sesuai dengan jenis tabungan masing-masing. 
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(b) Untuk nasabah non perorangan: melampirkan dokumen-

dokumen pendukung seperti NPWP, akta pendirian dan 

perubahan, izin usaha yaitu TDP dan  SIUP, dan bukti 

identitas diri penerima dan pemberi kuasa. 

b. Giro 

1) Giro iB Hijrah Attijary 

Produk giro berbasis akad wadiah yang memberikan 

kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi. Produk giro 

merupakan sarana untuk mencukupi kebutuhan transaksi bisnis 

nasabah non-perorangan yang didukung oleh fasilitas cash 

management. Dalam pembukaan Giro iB Hijrah Attijary 

memiliki syarat yaitu: 

Individu: 

(a) Mengisi dan melengkapi formular pembukaan rekening 

(b) Menyerahkan dan menunjukkan dokumen asli KTP/Paspor 

(untuk WNI) atau KITAS/KITAP (untuk WNA) yang 

berlaku. 

(c) Melampirkan NPWP 

(d) Melampirkan surat referrensi (jika diperlukan) 

Non individu: 

(a) Mengisi dan melengkapi formular pembukaan rekening. 

(b) Menyerahkan dan menujukkan dokumen asli KTP/Paspor 

(untuk WNI) atau KITAS/KITAP (untuk WNA) yang 

berlaku. 
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(c) Melampirkan NPWP 

(d) Melampirkan surat referensi (jika diperlukan) 

(e) Fotokopi akte pendirian dan perubahannya (bila ada) yang 

telah disahkan oleh Menteri kehakiman. 

(f) Fotokopi bukti identitas para pengurus serta menunjukkan 

berkas-berkas aslinya. 

(g) SIUP/TDP/SITU. 

(h) Surat keterangan domisili. 

2)  Giro iB Hijrah Ultima 

Produk giro berbasis akad wadiah yang memberikan 

kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi. Produk giro 

ini merupakan sarana untuk memenuhi kebutuhan transaksi 

bisnis nasabah non-perorangan yang didukung oleh fasilitas 

cash management. 

Indiviu: 

(a) Mengisi dan melengkapi formular pembukaan rekening 

(b) Menyerahkan dan menunjukkan dokumen asli KTP/Paspor 

(untuk WNI) atau KITAS/KITAP (untuk WNA) yang 

berlaku. 

(c) Melampirkan NPWP 

(d) Melampirkan surat referrensi (jika diperlukan) 

Non individu: 

(a) Mengisi dan melengkapi formular pembukaan rekening. 
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(b) Menyerahkan dan menujukkan dokumen asli KTP/Paspor 

(untuk WNI) atau KITAS/KITAP (untuk WNA) yang 

berlaku. 

(c) Melampirkan NPWP 

(d) Melampirkan surat referensi (jika diperlukan) 

(e) Fotokopi akte pendirian dan perubahannya (bila ada) yang 

telah disahkan oleh Menteri kehakiman. 

(f) Fotokopi bukti identitas para pengurus serta menunjukkan 

berkas-berkas aslinya. 

(g) SIUP/TDP/SITU. 

(h) Surat keterangan domisili. 

3) Deposito iB Hijrah 

Deposito syariah dalam mata uang rupiah dan US dollar yang 

fleksibel dan memberikan hasil investasi yang optimal bagi 

anada. Untuk membuka deposito ib hijrah dibutuhkan beberapa 

persyaratan yaitu: 

Perindividu: 

(a) Mengisi formular pembukaan rekening 

(b) Melamprikan fotokopi identitas diri 

- WNI: KTP/SIM 

- WNA: KITAS/KITAP, paspor dan surat referensi 

(c) Lamprikan NPWP/surat pernyataan terkait (WNI) atau tax 

registratiom (WNA). 

Non-perindividu: 
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(a) Mengisi formulir pembukaan rekening 

(b) Melampirkan berkas seperti: 

- NPWP 

- Akta pendirian perusahaan 

(c) Izin usaha yaitu TDP dan SIUP bagi badan usaha 

(d) Surat kuasa penunjukkan pengelolaan rekening 

(e) Bukti identitas penerima dan pemberi kuasa 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskriptif Data Responden 

Penelitian ini menyebarkan kuesioner terhadap 53 responden nasabah haji 

pada Bank Muamalat KCP Metro Lampung. Karakteristik responden 

dalam penelitian inni terbagi menjadi empat (4) jenis yaitu: usia, jenis 

kelamin, pekerjaan, dan lamanya menjadi nasabah. Berikut ini gambaran 

umum dari responden yaitu: 

a. Gambaran Umum Respoden Menurut Usia 

Karakterisitik responden menurut usia sebagai berikut: 

Table 2.1 

Karakterisitik Responden Menurut Usia 

 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

Di bawah 25 tahun 10 18,9 % 

26 – 35 tahun 14 26,4 % 

36 – 50 tahun 14 26,4 % 

Di atas 50 tahun 15 28,3 % 

Jumlah  53 100 % 

Sumber: data primer diolah 2022 
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Berdasarkan table 2.1 diatas menunjukkan bahwa responden dalam 

penelitian ini Sebagian besar berusia diatas 50 tahun yaitu sebanyak 

15 orang (28,3 %), berusia antara 26-35 tahun sebanyak 14 orang 

(26,4 %), berusia 36 – 50 tahun sebanyak 14 orang (26,4 %), dan yang 

berusia dibawah 25 tahun sebanyak 11 orang (18,9%). 

b. Gambaran Umum Respoden Menurut Jenis Kelamin 

Karakteristik responden menurut jenis kelamin pada penelitian ini 

dibedakan menjadi dua yaitu laki-laki dan perempuan. 

Table 2.2 

Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 19 35,8 % 

Perempuan 34 64,2 % 

Jumlah 53 100 % 

Sumber: data primer diolah 2022 

Berdasarkan table 2.2 diatas menunjukkan bahwa respoden dalam 

penelitian ini Sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 34 orang (64,2 %) dan yang berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 19 (35,8 %). 

c. Gambaran Umum Responden Menurut Pekerjaan 

Gambaran umum responden menurut pekerjaan dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi 13 kategori yaitu wiraswasta, pns, pensiunan, 

wirausaha, pedagang, pengusaha, petani, peternak, pegawai swasta, 

IRT, mahasiswa, mekanik, dan guru. 
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Table 2.3 

Karakteristik Responden Menurut Pekerjaan 

 

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

Wiraswasta 11 20,8 % 

Pensiunan 7 13,2 % 

Mahasiswa 9 17% 

PNS 4 7,5 % 

Pegawai swasta 4 7,5 % 

Guru 3 5,7 % 

Wirausaha 3 5,7 %  

Pengusaha 4 7,5 % 

Pedagang 4 7,5 % 

Peternak 1 1,9 % 

Petani 1 1,9 % 

IRT 1 1,9 % 

Mekanik 1 1,9 % 

Jumlah  53 100 % 
Sumber: data primer diolah 2022 

Berdasarkan table 2.3 diatas menunjukkkan bahwa responden dalam 

penelitian ini Sebagian besar bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 11 

orang (20,8 %), bekerja sebagai pesiunan sebanyak 7 orang (13,2 %), 

bekerja sebagai mahasisawa sbanyak 9 orang (17%), bekerja sebagai 

PNS sebanyak 4 orang (7,5%), bekerja sebagai pegawai swasta 

sebanyak 4 orang (7,5%), bekerja sebagai guru sebanyak 3 orang 

(5,7%), bekerja sebagai wirausaha sebanyak 3 orang (5,7%), bekerja 

sebagai pengusaha sebanyak 4 orang (7,5%), bekerja sebagai 

pedagang sebanyak 4 orang (7,5%), bekerja sebagai peternak, petani, 

IRT, dan mekanik masing-masing sebanyak 1 orang (1,9%). 
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d. Gambaran Umum Responden Menurut Lamanya Menjadi 

Nasabah 

Table 2.4 

Karakteristik Responden Menurut Lamanya Menjadi Nasabah 

 

Lamanya menjadi nasabah Frekuensi Persantase % 

<1 tahun 9 17% 

1-5 tahun 31 58,5% 

>5-10 tahun 11 20,8% 

>10 tahun 2 3,8% 

jumlah 53 100% 
Sumber: data primer diolah 2022 

Berdasarkan table 2.4 diatas menunjukkan bahwa responden dalam 

penelitian ini Sebagian besar sudah menjadi nasabah selama 1-5 

tahun yaitu sebanyak 31 orang (58,5%), nasabah selama >5-10 tahun 

sebanyak 11 orang (20,8%), nasabah selama <1 tahun sebanyak 9 

orang (17%), dan nasabah selama >10 tahun sebanyak 2 orang 

(3,8%). 

e. Statiska Deskriptif 

Statiska deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau penjelasan 

suatu data yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum 

dan minimum yang merupakan ukuran untuk mengetahui apakah variable 

terpengaruh secara normal atau tidak. Analisis statistic deskriptif pada 

populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil angket. 

Variable dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas sedangkan 

variable independennya adalah layanan dan produk tabungan haji. 
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Sumber: data primer diolah 2022 

Hasil dari analisis deskriptif pada table diatas menggambarkan 

bahwa terdapat jumlah 53 sampel N pada tiap-tiap variable yang diteliti. 

Pada variable layanan menunjukkan bahwa jumlah 53 sampel N pada 

setiap variable yang diteliti. Pada variable layanan menunjukkkan selisih 

yang tidak jauh yaitu nilai terkecil (minimum) sebesar 20.00 dan nilai 

terbesar (maksimum) sebesar 24.00, sedangkan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 22.4906 dan memiliki standar deviasinya sebesar 0.86874. 

Pada variable produk tabungan haji menunjukkan bahwa terdapat 

jumlah 53 sampel N pada setiap variable yang akan diteliti. Pada variable 

produk haji menunjukkan selisih antara nilai terkecil (minimum) sebesar 

16.00 dan nilai terbesar (maksimum) sebesar 19.00, sedangkan nilai rata-

rata (mean) sebesar 17.9434 dan mempunyai standar deviasinya sebesar 

0.74460. 

Pada variable profitabilitas menunjukkan bahwa terdapat jumlah 53 

sampel N pada setiap variable yang diteliti. Pada variable profitabilitas 

menunjukkan bahwa terdapat jarak yang jauh antara niali terkecil 

(minimum) sebesar 19.00 dengan nilai terbesar (maksimum) sebesar 

Table 2.5 

Statistika deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Layanan 53 20.00 24.00 22.4906 .86874 

Produk Haji 53 16.00 19.00 17.9434 .74460 

Profitablitas 53 19.00 25.00 22.3019 1.33855 

Valid N 

(listwise) 
53     
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25.00, sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar 22.3019 dan standar 

deviasinya sebesar 1.33855. 

2. Pengujian Instrumen Penelitian 

Pengujian terhadap instrument penelitian ini menggunakan uji validitas 

dan reliabilitas. Pengujian instrument ini dilakukan untuk diujicobakan 

terlebih dahulu untuk mengetahui kevalidan instrument penelitian tersebut 

kepada 53 responden yang memiliki karakteristik sama dalam sampel 

penelitian. Berikut ini hasil pengujian terhadap validitas dan reliabilitas 

instrument penelitian: 

a. Uji Validitas 

Table 2.6 

Hasil Uji Validitas Layanan 

 

Variabel  Item Nilai r hitung Nilai r table Keterangan 

Layanan  Item 1 0,235 0,265 Tidak valid 

Item 2 0,583 0,265 Valid 

Item 3 0,449 0,265 Valid 

Item 4 0,342 0,265 Valid 

Item 5 0,334 0,265 Valid 

Item 6 0,219 0,265 Tidak valid 

Sumber: data primer diolah 2022 

Berdasarkan table tersebut menunjukkan bahwa nilai korelasi produk 

moment (r-hitung) untuk masing-masing item pertanyaan pada item 1 

dan item 6 tidak valid dari nilai r table 0,265 (taraf signifikan 5% dan 

n = 53), dan untuk item-item lainnya dinyatakan valid karena lebih 

besar dari r table. 
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Table 2.7 

Hasil Uji Validitas Produk Tabungan Haji 

 

Variabel Item Nilai r hitung Nilai r table Keterangan 

Produk 

Tabungan 

Haji 

 
 
 

 

 
 

Item 1 0,269 0,265 Valid 

Item 2 0,506 0,265 Valid 

Item 3 0,461 0,265 Valid 

Item 4 0,376 0,265 Valid 

Item 5 0,313 0,265 Valid 

Sumber: data primer diolah 2022 

Berdasarkan table tersebut menunjukkan hasil bahwa nilai 

korelasi person moment (r-hitung) untuk setiap masing-masing item 

pertanyaan lebih besar dari nilai r table sebesar 0,0265 (taraf 

signifikan 5% dan n = 53), sehingga dapat disimpulkan bahwa item-

item dari pertanyaan tersebut valid dan dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. 

Table 2.8 

Hasil Uji Validitas Profitabilitas 

 

Variable Item Nilai r hitung Nilai r table Keterangan 

Profitabilitas Item  1 0,341 0,265 Valid 

Item 2 0,501 0,265 Valid 

Item 3 0,287 0,265 Valid 

Item 4 0,515 0,265 Valid 

Item 5 0,538 0,265 Valid 

Sumber: data primer diolah 2022 
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Berdasarkan table tersebut menunjukkan hasil bahwa nilai 

korelasi produk moment (r-hitung) untuk masing-masing item 

pertanyaan lebih besar dari nilai r table sebesar 0,265 (taraf signifikan 

5% dan n = 53), sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item dari 

pertanyaan tersebut dinyatakn valid dan dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. 

b. Uji Reliabilitas 

Table 2.9 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variable Nilai Alpha Keterangan 

Layanan 0,720 Reliabel 

Produk Tabungan Haji 0,606 Reliabel 

Profitabilitas 0,609 Realibel 

Sumber: data primer diolah 2022 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkkan bahwa seluruh item 

pernyataan memiliki nilai Cronbach‟s alpha diatas 0,6 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan tersebut realibel. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

 

Berdasarkan uji kolmograv-smirnov yang diperoleh nilai signifikan 

residual dari model regresi adalah 0,200. Karena nilai signifikan 0,200 

lebih besar dari α = 0,05, maka disimpulkan bahwa model regresi 

sudah memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 2.11 

Uji Heteroskedatisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.349 1.644  .820 .416 

Layanan .097 .061 .219 1.607 .114 

Produk Tabungan 

Haji 
-.166 .071 -.319 -2.340 .023 

 

Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa semua variable 

mempunyai nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu variable 

layanan dengan nilai Sig. 0,114 dan variable produk tabungan haji 

dengan nilai Sig. 0,023 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

Tabel 2.10 

 Uji Normalitas 

 

Unstandardize

d Residual 

N 53 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .69259444 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .105 

Positive .105 

Negative -.099 

Test Statistic .105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
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masalah heteroskedastisitas pada residual dan model regresi layak 

untuk digunakan. 

4. Analisis Regeresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dipakai untuk menjelaskan nilai dari 

variable dependen apabila nilai variable indepeden mengalami kenaikan 

atau penurunan dan digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara 

pengaruh dari layanan (X1), produk tabungan haji (X2) terhadap 

profitabilitas (Y). Hasil perhitungan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Table 2.12 

Regresi Linear Berganda 

 

Variabel Koefesien regresi t hitung Sig. 

Konstanta 17,710 3,041 0,000 

Layanan 

Produk Tabungan Haji 

-0,193 

0,498 

-0,898 

1,986 

0,373 

0,052 

Adjusted R Square 

F hitung 

Sig. F 

0,40 

2,082 

0,135 

 Sumber: data primer diolah 2022 

Berdasarkan table tersebut diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1  + b2 X2 

Y = 17,710 + (-0,193) Layanan  +  0,498 Produk Tabungan Haji 

Berdasarkan nilai persamaan regresi linear berganda diatasmaka 

dapata dianalisiskan sebagai berikut: 
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a.  Nilai konstanta menunjukkkan sebesar 17,710 menyatakan bahwa 

variable independent meliputi Layanan dan Produk Tabungan Haji 

dianggap konstan, maka rata-rata profitabilitas adalah sebesar 17,710.   

b. Pada variable layanan mempunyai koefesien regresi sebesar -0,193 

menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan layanan akan 

menurunkaan profitabilitas sebesar 0,193.  

c. Koefesien regresi produk tabungan haji sebesar 0,498 yang menyatakan 

bahwa setiap penambahan satu satuan produk haji akan meningkatkan 

profitabilitas sebesar 0,498. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Secara Parsial (Uji T) 

Hasil pengujian tersebut dapat menentukkkan hipotesis yang diajukan 

diterima atau ditolak. Untuk mengetahui hasil pengujian ditentukkan 

kriteria sebagai berikut: 

 Nilai Sig<0,05 = berpengaruh signifikan 

 Nilai Sig>0,05 = tidak berpengaruh signifikan 

Table 2.13 

Uji Parsial 

 

 

 

D

a

D 

 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.710 5.824  3.041 .004 

Layanan -.193 .215 -.125 -.898 .373 

Produk 
tabungan haji 

.498 .251 .277 1.986 .052 

a. Dependent Variable: profitablitas 
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Dari table diatas, maka hasil regresi berganda dapat menganalisis 

pengaruh masing-masing variable Layanan dan Produk Tabungan Haji 

terhadap Profitabilitas dari tingkat signifikan. Hasil pengujian 

hipotesis masing-masing variable independen dengan uji t terhadap 

variable dependen dapat dianalisis sebagai berikut: 

1) Uji Hipotesis Pertama (H1) 

Berdasarkan table hasil uji untuk variable layanan dapat diperoleh 

nilai thitung = -0,898 sedangkan ttabel  (α = 0,05/2, (n=53), (k=2), dk= 

53-2-1= 50) adalah 2,009, thitung -0,898 < 2,009 dengan angka 

signifikan 0,373 > 0,05 maka dapat dinyatakan hipotesis ditolak. 

Berdasarkan kriteria diatas dapat diketahui bahwa pada taraf 

signifikan 0,05 variabel layanan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variable profitabilitas. 

2) Uji Hipotesis Kedua (H2) 

Berdasarkan table hasil uji t untuk variable produk tabungan haji 

dapat diperoleh nilai thitung = 1,986 sedangkan ttabel ((α = 0,05/2, 

(n=53), (k=2), dk= 53-2-1= 50) adalah 2,009 jadi thitung 1,986 < 

ttabel 2,009 dengan angka signifikan 0,052 > 0,05 maka dapat 

dinyatakan hipotesis ditolak. Berdasarkan kriteria  diatas dapat 

diketahui bahwa pada taraf signifikan 0,05 variabel produk 

tabungan haji tidak berpengaruh signifikan terhadap variable 

profitabilitas. 
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b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk melihat apakah secara simultan (bersama-sama) 

mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak dengan variable 

dependen. Berikut hasil uji F dengan menggunakan pengujian statistic 

S

P

S

S

.

2

2

. 

Dari hasil regresi menunjukkkan bahwa model yang digunakan adalah 

bisa dierima hal ini dapat dibuktikan. Berdasarkan table output SPSS 

diatas, diketahui nilai signifikan sebesar 0,135 > 0,05 dan f hitung 

sebesar  2,082 > f table 2,008. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variable independent berpengaruh terhadap variable profitabilitas. 

c. Koefesien Determinasi (R
2
) 

Uji koefesien determinasi (R
2
) dipakai untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menjelaskan variable dependen. Nilai 

koefesien determinasi adalah di antara 0 dan 1, nilai yang semakin 

mendekati satu maka variaebl independent mampu memberikan 

Table 2.14 

Uji Simultan 

 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7.164 2 3.582 2.082 .135
b
 

Residual 86.006 50 1.720   

Total 93.170 52    

a. Dependent Variable: profitablitas 

b. Predictors: (Constant), produk haji, layanan 
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semua infromasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variable 

dependen dan sebaliknya. 

Table 2.15 

Koefesien Determinasi 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .277
a
 .077 .040 1.31153 

a. Predictors: (Constant), produk haji, layanan 

Dari table diatas, angka koefesien determinasi (Adjusted R Square) 

sebesar 0,40 maka hal ini berarti bahwa variable layanan dan produk 

tabungan haji berpengaruh terhadap variable profitabilitas sebesar 40% 

sedangkan sisanya (100% - 40% = 60%) dipengaruhi oleh varaibel lain 

yang diluar persamaan regresi ini atau variable yang tidak diteliti yang 

mempengrauhi profitabilitas. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis diatas dengan menggunakan aplikasi SPSS 

V.22 for windows, variable independent yang terdiri dari layanan dan produk 

tabungan haji berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap 

profitabilitas Bank Muamalat Kcp Metro Lampung yang ditunjukkkan oleh 

nilai Sig. F 0,135 > 0,05 dan f hitung 2,082 > f table 2,008. 

Berdasarkan regresi linear berganda pada koefesien regresi variable 

layanan dalam mempengaruhi profitabilitas ditandai dengan nilai t hitung 

sebesar -0,898 dan Sig. sebesar 0,373. Nilai Sig. diatas taraf signifikan 0,05, 

akan tetapi t hitung dibawah taraf t table sebesar 2,009. Artinya, Ha ditolak 
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dan Ho diterima karena tidak ada pengaruh layanan terhadap profitabilitas. 

Sedangkan, variable produk tabungan haji menunjukkkan nilai Sig. 0,052 dan 

nilai t hitung 1,986. Nilai Sig. diatas taraf signifikan 0,05 dan t hitung 

dibawah t table sebesar 2,009. 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkkan nilai adjusted r square 

sebesar 0,40 berarti baru diketahui 40% yang mempengaruhi profitabilitas 

bank. Nilai 40% diperoleh dari persentase berdasarkan layanan dan produk 

tabungan haji yang diberikan bank untuk memudahkan nasabah bertransaksi. 

Sedangkan sisanya 60% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini 

seperti produk tabungan lain, giro maupun deposito. Jika dilihat dari 

permasalahan. 

Keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya terletak pada banyaknya 

keuntungan yang didapat oleh perusahaan, akan tetapi juga dengan 

bagaimana cara mempertahankannya agar keuntungan tersebut tetap terjaga 

dan dapat terus megalami peningkatan setiap tahunnya. Di tengah persaingan 

dunia perbankan yang semakin kuat dalam mempertahankan keuntungan atau 

profit merupakan salah satu Langkah yang tepat agar tetap bertahan dalam 

persaingan tersebut. 

Profititabilitas bank juga harus dipertahankan dan diimbangi layanan 

yang baik juga terhadap nasabah terutama nasabah haji. Apabila nasabah 

merasa puas dengan layanan yang diberikan oleh bank maka nasabah tersebut 

akan terus menggunakan produk tabungan haji tersebut. Dan atas penggunaan 

produk tabungan haji atau jasa dapat membantu menaikkan keuntungan bank 

tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang dibuktikan dengan 

hasil pengolahan data SPSS 22 for windows, maka dapat disimpulkan bahwa 

layanan dan produk tabungan haji secara simultan terdapat pengaruh yang 

signifkan terhadap profitabilitas yaitu sebesar Sig. 0,139 > 0,05  dan nilai F 

hitung 2,082 > F hitung 2,008. Maka dapat dikatakan bahwa memang benar 

ada pengaruh layanan dan produk tabungan haji terhadap profitabilitas. Dan 

hasil koefesien determinasi menunjukkan bahwa variabel layanan dan produk 

tabungan haji memiliki pengaruh sebesar 40% terhadap variable profitabilitas 

sedangkan sisanya sebesar 60% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti pada penelitian ini.  

Hasil uji t pada variable layanan diperoleh t hitung -0,898 < t table 

2,009 dan nilai Sig. 0,373 dengan taraf nyata α = 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa t hitung < t table menyatakan bahwa Ha ditolak artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas Bank Muamalat KCP Metro. 

Sedangkan untuk variable produk tabungan haji diperoleh t hitung 1,986 < t 

table 2,009 dengan nilai signifikan 0,052 dan taraf nyata α = 0,05 . Hal ini 

menunjukkkan bahwa t hitung < t table yang menyatakan Ha ditolak, artinya 

variable produk tabungan haji tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

Bank Muamalat KCP Metro Lampung. 
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B. Saran  

1. Bank Muamalat KCP Metro Lampung harus mampu mempertahankan 

atau berusaha untuk lebih baik lagi jika ingin terus meningkatkan dan 

mempertahankan profitabilitasnya khususnya dengan memperhatikan 

faktor - faktor yang mempengaruhi profitabilitas. 

2. Penelitian selanjutnya agar disarankan untuk menambahkan variable 

independent dari penelitian ini dengan varibael lain yang memungkinkan 

dapat mempengaruhi profitabilitas pada Bank Muamalat Kcp Metro 

Lampung yang diharapkan lebih akurat dan valid. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

menambah pengetahuan bagi nasabah atau masyarakat terlebihnya lagi 

bagi mahasiswa yang dapat dijadikan sebagai landasan atau referensi 

pengambilan penelitian. 
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